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ABSTRAK 

 

IDA AYU MADE SUKARIANI. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Keterlambatan 

Anak Usia 3-5 tahun dalam berbicara (Speech Delay) di Poliklinik Tumbuh Kembang Anak 

RSD Madani. Dibimbing oleh AFRINA JANUARISTA dan SRINGATI. 

Prevalensi dari keterlambatan bicara dan berbahasa mencapai 40% sampai 60%. Berdasarkan 

data register ruang Poliklinik Anak RSD Madani Palu jumlah anak-anak Speech Delay  pada 

periode Januari 2019 berjumlah 32 orang anak. Survey awal didapatkan bahwa beberapa 

anak yang mengalami keterlambatan bicara karena cenderung bermain sendirian. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan Speech delay di 

Poliklinik Tumbuh Kembang Anak RSD Madani. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan 

pendekatan analitik, rancangan crossectional, jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 

32 orang anak dan besar sampel ditentukan dengan total sampling sehingga diperoleh sampel 

adalah 32 orang anak. Analisis data univariat menggunakan distribusi frekuensi sedangkan 

bivariat menggunakan Chi square, dengan variabel  independen pola asuh dan variabel 

dependen Speech delay. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar pola asuh orang tua 

adalah demokratis sebanyak 18 orang (56,2%), perkembangan bicara pada anak sudah sesuai 

sebanyak 17 orang responden (53,1%) dan hasil uji chi square didapatkan p value 0,002 < a 

0,05 artinya terdapat hubungan antara pola asuh dengan perkembangan bicara anak. 

Simpulan dari penelitian adalah terdapat hubungan antara pola asuh dengan perkembangan 

bicara pada anak Speech delay di  Poliklinik Tumbang Anak RSD Madani Palu. Saran 

ditujukan Poliklinik Tumbuh Kembang Anak RSD Madani diharapkan mempertahankan 

serta meningkatkan kembali kualitas pelayanan dan memberikan konseling-konseling pada 

orang tua untuk memberikan latihan-latihan pada anak untuk bisa berkembang secara bahasa 

serta memberikan pola asuh yang sesuai agar anak dapat berkembang dengan baik. 

Kata kunci: Pola asuh, Orang tua, Speech Delay. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Periode penting dalam tumbuh kembang anak adalah masa balita. Pada masa 

balita, perkembangan kemampuan berbahasa, kreativitas, kesadaran sosial, 

emosional, dan intelegensia berjalan sangat cepat dan merupakan landasan 

perkembangan berikutnya. Perkembangan anak terdapat masa kritis, sehingga 

diperlukan rangsangan atau stimulasi yang berguna agar potensi anak berkembang 

secara optimal (Soetjiningsih 2013).  

Tumbuh kembang optimal dapat tercapai apabila ada interaksi antara anak 

dan orang tua, terutama peranan orang tua sangat bermanfaat bagi proses 

perkembangan anak secara keseluruhan karena orang tua dapat segera mengenali 

kelainan proses perkembangan anaknya sejak dini. Dalam pemantauan 

perkembangan anak ada empat aspek yang dapat dinilai, yaitu motorik kasar, motorik 

halus, personal sosial dan bahasa (Hartanto 2011).  

Jumlah pasti yang dapat mendokumentasi prevalensi dari keterlambatan 

bicara pada anak-anak sulit untuk diperoleh disebabkan oleh terminologi yang 

membingungkan, perbedaan dalam kriteria diagnostik, observasi orang tua yang 

tidak dapat dipercaya, kekurangan prosedur diagnostik yang dapat dipercaya dan 

masalah metodologi dalam sampling dan pencarian data. Akan tetapi, keterlambatan 

bicara adalah masalah umum yang dapat mempengaruhi 3 sampai 10 persen anak-

anak di dunia. Gangguan ini tiga sampai empat kali lebih sering pada anak laki-laki 

daripada perempuan (Nelson 2015) 

Prevalensi dari keterlambatan bicara dan berbahasa telah dilaporkan dalam 

rentang yang luas. Sebuah tinjauan terkini dari Cochrane menyimpulkan data 

prevalensi pada keterlambatan bicara, keterlambatan berbahasa, dan keterlambatan 

kombinasi pada anak-anak usia prasekolah dan sekolah. Untuk anak-anak usia 

prasekolah, 2 sampai 4,5 tahun, studi yang menilai kombinasi keterlambatan bicara 

dan berbahasa melaporkan angka prevalensi berkisar antara 5% sampai 8%, dan studi 
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dari keterlambatan berbahasa dari 2,3% sampai 19%. Keterlambatan bicara dan 

berbahasa pada anak-anak prasekolah telah menunjukan berbagai tingkat, dari 0% 

sampai 100%, dengan kebanyakan antara 40% sampai 60% (Sarah 2015). 

Berdasarkan data rekam medik dan register ruang Poliklinik Anak RSD 

Madani Palu dapat dilihat bahwa jumlah anak-anak yang mengalami Speech Delay  

dimana pada tahun 2017 berjumlah 35 orang anak, tahun 2018 berjumlah 46 orang 

anak dan periode Januari 2019 berjumlah 32 orang anak (Rekam Medik RSD Madani 

Palu 2019). 

Kemampuan berbahasa merupakan indikator seluruh perkembangan anak. 

Kemampuan berbahasa sensitif terhadap keterlambatan atau kerusakan pada sistem 

lainnya, sebab melibatkan kemampuan kognitif, sensori motor, psikologis, emosi dan 

lingkungan disekitar anak (Soetjiningsih 2013). 

Perkembangan berbicara sebagai bagian dari perkembangan bahasa anak 

merupakan suatu proses yang menggunakan bahasa ekspresif dalam membentuk arti. 

Kajian tentang perkembangan bicara pada anak anak tidak terlepas dari kenyataan 

adanya perbedaan kecepatan dalam berbicara maupun kualitas dan kuantitas anak 

dalam menghasilkan bahasa. Ada anak yang lebih cepat, lebih luwes, dalam 

mengungkapkan bahasanya ataupun lebih lambat dari yang lainnya. 

Kemampuan bahasa anak harus ditingkatkan dengan menjaga hubungan sehat 

antara orang tua dengan anak. Hubungan yang sehat (penuh perhatian dan kasih 

sayang dari orang tua), memfasilitasi perkembangan anak yang optimal sedangkan 

hubungan yang tidak sehat mengakibatkan anak mengalami kesulitan atau 

keterlambatan dalam perkembangan bahasanya (Yusuf 2014).  

Yulie (2010), menyatakan bahwa gangguan wicara pada anak adalah salah 

satu kelainan yang sering dialami oleh anak-anak dan terjadi pada 1 dari 12 anak atau 

5% sampai 8% dari anak-anak prasekolah. Hal ini mencakup gangguan berbicara 3% 

dan gagap 1%. Untuk menghindari hal ini, ayah dan ibu perlu saling mendukung 

memenuhi stimulasi bayi.  

Anak-anak yang orang tuanya sering mengajaknya bicara saat mereka bayi 

ternyata memiliki tingkat IQ yang jauh lebih tinggi. Disamping itu, kosakata mereka 

juga jauh lebih kaya dibanding dengan anak-anak yang jarang sekali mendapatkan 
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stimulasi verbal sewaktu mereka masih bayi. Kualitas perkembangan bahasa pada 

anak sangat tergantung pada perilaku orang tua. Orang tua yang bersifat santai, 

penuh keyakinan akan dirinya sendiri dan berwatak gembira, ia akan bercakap-cakap 

dengan bayinya, sementara mengurus bayinya sehingga secara otomatis bayi telah 

mendapatkan rangsangan dari orang tua. Sebaliknya jika ibu bersifat tegang dan 

tidak yakin akan dirinya sendiri, ia akan berdiam diri sehingga bayinya tidak 

menerima rangsangan apa-apa (Ebrahim 2015).  

Di Indonesia masalah keterlambatan perkembangan masih sangat banyak 

padahal program peningkatan kualitas anak di Indonesia menjadi salah satu prioritas 

pemerintah. Sampai saat ini belum ada data pasti mengenai jumlah anak Indonesia 

yang mengalami keterlambatan perkembangan. Anak Indonesia yang kurang dari dua 

tahun, 6,5% mengalami keterlambatan perkembangan bahasa. Apabila masalah 

tersebut tidak segera ditangani, maka anak tersebut akan mengalami ganggguan 

dalam berkomunikasi dengan keluarga, dan orang lain disekitar lingkungannya. Hal 

ini juga dapat menimbulkan terjadinya kekerasan fisik kepada temannya untuk 

mengungkapkan ketidakmampuan berbahasanya (Anik Handayani 2012) 

Adanya hambatan dalam perkembangan bahasa akan membuat anak merasa 

tidak diterima oleh teman-temannya, tidak percaya diri dan tidak memiliki 

keberanian untuk berbuat. Kondisi ini dapat mempengaruhi perkembangan 

kepribadian anak dikemudian hari. Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan 

sarana yang sangat penting dalam kehidupan anak. 

Orang tua atau keluarga merupakan lembaga sosial yang paling kecil yang 

berfungsi memberikan pendidikan yang layak bagi anak, agar anak dapat 

mengembangkan segala potensi yang dimilikinya. Pendidikan dalam keluarga yang 

baik dan benar akan sangat berpengaruh pada perkembangan bicara anak. Kebutuhan 

dalam perkembangan bahasa anak yang diberikan melalui pola asuh orang tua, akan 

memberikan kesempatan pada anak untuk menunjukkan bahwa dirinya adalah 

sebagian dari orang-orang yang berada disekitarnya. Sehingga mengakibatkan anak 

menjadi pribadi yang sulit berkembang, khususnya di aspek perkembangan 

bicaranya. 
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Penelitian oleh Restiyani 2013 dengan judul “Hubungan Pola Asuh Orang 

Tua dengan Perkembangan Bicara Anak Usia 4-5 Tahun TK Al-Falah Mempawah” 

diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang positif antara pola asuh dengan 

perkembangan bahasa pada anak dimana apabila pola asuh baik maka akan disertai 

dengan perkembangan bahasa yang baik begitu juga sebaliknya. 

Survey awal yang dilakukan oleh peneliti di Polik Tumbuh kembang anak 

Madani melalui tehnik wawancara singkat terhadap beberapa orang tua anak 

didapatkan bahwa beberapa anak yang mengalami keterlambatan bicara terkadang 

dirumahnya mereka jarang bermain bersama teman-teman disekitarnya dan 

cenderung bermain sendirian. Hal ini disebabkan karena anak-anak kadang tidak 

diberi kebebasan untuk bermain dengan lingkungan sekitarnya karena takut akan 

terpengaruh dengan hal-hal negatif lingkungan. Beberapa orang tua mengatakan 

bahwa kesibukan bekerja menyebabkan kadang mereka menggunakan jasa baby 

sitter untuk merawat dan menjaga anaknya saat ditinggal bekerja sehingga kadang 

anaknya hanya diperhatikan secara fisik dan tidak mendapatkan perlakuan emosional 

dari yang menjaganya. 

Melihat latar belakang tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Keterlambatan 

Anak Usia 3-5 tahun dalam berbicara (Speech Delay) di Poliklinik Tumbuh 

Kembang Anak RSD Madani”. 
 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Adakah hubungan pola asuh orang 

tua dengan keterlambatan anak usia 3-5 tahun dalam berbicara (Speech Delay) di 

Poliklinik Tumbuh Kembang Anak RSD Madani?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Dianalisis hubungan pola asuh orang tua dengan keterlambatan anak usia 3-5 

tahun dalam berbicara (Speech Delay) di Poliklinik Tumbuh Kembang Anak 

RSD Madani. 

 

 



5 
 

 
 

2. Tujuan Khusus 

a. Diidentifikasi bentuk pola asuh orang tua anak usia 3-5 tahun di Poliklinik 

Tumbuh Kembang Anak RSD Madani. 

b. Diidentifikasi bentuk keterlambatan anak usia 3-5 tahun dalam berbicara 

(Speech Delay) di Poliklinik Tumbuh Kembang Anak RSD Madani. 

c. Dianalisis hubungan pola asuh orang tua dengan keterlambatan anak usia 3-5 

tahun dalam berbicara (Speech Delay) di Poliklinik Tumbuh Kembang Anak 

RSD Madani. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Ilmu Pengetahuan Keperawatan 

Hasil penelitian ini merupakan bentuk sumbangan pikiran dan penelitian yang 

dapat memperluas pemahaman pembaca sehingga dapat lebih mengenal tentang 

pentingnya bentuk pola asuh dan mengatasi bentuk keterlambatan bicara pada 

anak usia prasekolah 

2. Masyarakat 

Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebuah informasi untuk lebih memperdalam 

pemahaman serta pengetahuan masyarakat tentang kesehatan khususnya tentang 

pentingnya peran orang tua dalam memberikan dukungan kesehatan psikologis 

anak yang menghadapi perawatan 

3. RSD Madani Palu 

Hasil penelitian ini merupakan pedoman dan tolak ukur untuk bidang 

keperawatan dimana diharapkan perawat dapat ikut dan mampu untuk mengatasi 

masalah-masalah yang terjadi pada anak yang berada dalam tahap 

perkembangan. 
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